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ABSTRACT
The objective of this study is to see the great impact of the quality of Forest Fire IoT system in forest
fire detection on user satisfaction and also provide information from the analysis results for the
development of Forest fire IoT systems to improve user satisfactions. A quantitative approach with a
correlational type will be used to test the relationship of variables to the subject being studied more
causally. This research has found that the system quality variables on Forest Fire IoT system devices
as forest fire detectors have a positive and significant impact on user satisfaction. The better the
quality of the system is made, the greater the satisfaction perceived by the user.
Key Words : Regression Analysis; Forest Fire; User Satisfaction; System Quality

ABSTRACT (ABSTRAK)
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk melihat besar pengaruh kualitas sistem IoT Forest Fire
dalam mendeteksi kebakaran hutan terhadap kepuasan pengguna dan juga memberikan informasi
dari hasil analisis untuk pengembangan sistem IoT Forest Fire agar dapat meningkatkan kepuasan
pengguna. Pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional akan digunakan dalam menguji
hubungan variabel terhadap topik yang diteliti lebih bersifat kausal. Penelitian ini memperoleh hasil
bahwa variabel kualitas sistem pada alat sistem IoT Forest Fire sebagai pendeteksi kebakaran hutan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna. Semakin baik kualitas sistem
yang dibuat, semakin besar kepuasan yang dirasakan oleh pengguna.
Key Words : Analisis Regresi; Kebakaran Hutan; Kepuasan Pengguna; Kualitas Sistem

1. PENDAHULUAN
Kebakaran hutan biasanya menyebar

dengan cepat dan sulit dikendalikan dalam
waktu singkat. Oleh karena itu, dibutuhkan
upaya lebih serius dari pemerintah untuk
mengatasi permasalahan kebakaran hutan.
Pemerintah selama ini kurang memprioritaskan
upaya dalam pencegahan bencana dan lebih
memprioritaskan pada pemulihan setelah
bencana. Namun sayangnya, ketepatan waktu
pelaksanaan kegiatan pemadaman kebakaran
hutan seringkali dianggap terlambat. Buruknya
manajemen bencana dalam penanganan
kebakaran hutan yang dijelaskan didalam [1]
setidaknya mencakup tiga faktor, yaitu
kurangnya inovasi teknologi yang berorientasi
pada pencegahan, rumitnya koordinasi antar
lembaga, dan terbatasnya infrastruktur yang
berorientasi pada pencegahan dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Solusi
yang lebih baik untuk masalah karhutla saat ini
adalah mengatasinya melalui upaya
pencegahan (mitigasi) daripada upaya
penanganan dan pengendalian.

Upaya mitigasi kebakaran hutan
merupakan salah satu komponen

penanggulangan kebakaran hutan dengan
tujuan utamanya dalam meminimalisir
perluasan dampak dari kebakaran hutan. Salah
satu strategi pencegahan kebakaran hutan
adalah dengan pemanfaatan teknologi.
Kemajuan teknologi dapat membantu
pengelolaan kebakaran hutan melalui perkiraan
kejadian, respons, mitigasi, dan restorasi hutan
yang lebih baik [2].

Berbagai pihak mulai banyak
memanfaatkan teknologi dalam menangani
karhutla di Indonesia, termasuk di Teknologi
Rekayasa Komputer Sekolah Vokasi IPB
University. Mahasiswa teknologi rekayasa
komputer angkatan 57 Sekolah Vokasi IPB
University bekerja sama dengan Innovation
Centre for Tropical Sciences (ICTS)
menciptakan “Sistem IoT Forest Fire” sebagai
pendeteksi kebakaran hutan di wilayah
Indonesia. IoT merupakan sebuah inovasi yang
menggunakan sensor dan perangkat pintar
yang berkomunikasi satu sama lain melalui
internet [3].

Meskipun besar potensi IoT dalam
pemantauan kebakaran hutan, masih ada
banyak aspek yang perlu dipelajari dan
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dioptimalkan. Pertanyaan - pertanyaan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi sistem IoT
kebakaran hutan seperti kualitas sistem tentu
menjadi sesuatu yang perlu dipahami lebih
lanjut. Kepuasan pengguna dipengaruhi oleh
kualitas sistem, yang mencakup kemudahan
penggunaan, fleksibilitas, konsistensi, dan
kenyamanan akses. [4] . Analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi sistem IoT kebakaran
hutan merupakan langkah penting untuk
memastikan sistem tersebut dapat berfungsi
sesuai keinginan dari pengguna. Penelitian ini
akan mengukur pengaruh dari kualitas sistem
IoT Forest Fire dalam mendeteksi kebakaran
hutan terhadap kepuasan pengguna.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kualitas Sistem

Sistem yang berkualitas adalah
gabungan dari perangkat lunak dan perangkat
keras yang bekerja bersama untuk
menghasilkan output yang sesuai dengan
keinginan dan harapan pengguna. Kualitas
sistem adalah ukuran seberapa baik sistem
dapat memenuhi kebutuhan penggunanya.
Kebutuhan pengguna tersebut dapat berupa
kebutuhan fungsional, kebutuhan non-
fungsional, dan kebutuhan kepuasan pengguna.
[5].

Dimensi kualitas sistem adalah cara
pengguna merasakan perkembangan sistem
seiring waktu. Biasanya, interaksi sistem terjadi
dalam lingkungan organisasi untuk
menyelesaikan permasalahan tertentu [6].

2.2 Kepuasan Pengguna
Menurut [7] Kepuasan pelanggan adalah

perasaan senang atau puas yang dirasakan
oleh pelanggan setelah menggunakan produk
atau layanan. Timbulnya perasaan ini karena
produk atau layanan sudah memenuhi
kebutuhan dan ekspektasi dari pengguna. Lima
komponen terkait kepuasan konsumen meliputi:

1. Harapan (Expectations).
2. Kinerja (Performance).
3. Perbandingan (Comparison).
4. Pengalaman (Experience).
5. Konfirmasi (Confirmation) dan

Diskonfirmasi (Disconfirmation).

2.3 Analisis Regresi Linear
Analisis regresi adalah metode statistik

untuk menganalisis hubungan antara dua atau
lebih variabel yaitu variabel terikat (Y), dan
serangkaian variabel bebas (X). Dilakukannya
analisis ini untuk memprediksi variabel Y dari
variabel X yang diberikan [8]. Analisis regresi
linear sederhana adalah hubungan secara

linear yang mempunyai satu polinomial pada
modelnya. Pada analisis ini, tujuannya adalah
untuk menentukan apakah hubungan antara
variabel X dan variabel Y bersifat positif atau
negatif, dan seberapa besar pengaruhnya [9].

Persamaan regresi dapat dilihat pada
persamaan (1) berikut ini.

� = � + � � (1)
Keterangan:
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
α = Intercept
β = koefisien regresi

2.4 Penelitian Terdahulu
Penelitian oleh [10] melakukan penelitian

untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
independen (variabel kualitas sistem, variabel
kualitas informasi, variabel kualitas pelayanan,
dan variabel ekspektasi kinerja) secara
simultan dan parsial mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen (kepuasan
pengguna).

3. METODOLOGI PENELITIAN
Metode pendekatan kuantitatif dengan

jenis korelasional akan menjadi metode dalam
menguji hubungan variabel terhadap topik yang
diteliti lebih bersifat kausal. Penelitian ini akan
melihat besar pengaruh dari variabel X yaitu
kualitas sistem terhadap variabel Y yaitu
kepuasan pengguna.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Vokasi
IPB pada kegiatan IT Fest 2023. Pemilihan
lokasi kegiatan ini objek yang digunakan pada
penelitian ini yaitu sistem IoT Forest Fire
didemonstrasikan pada kegiatan tersebut.
Sehingga responden dari penelitian ini dapat
diambil dari peserta IT Fest yang berkunjung ke
stand sistem IoT forest fire. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2023.

Pengumpulan data yang diperlukan dalam
penelitian ini akan didapatkan melalui
penyebaran kuesioner dan survei. Kuesioner
akan diberikan kepada responden yang telah
melihat demonstrasi alat sistem IoT Forest Fire
sebagai pendeteksi kebakaran hutan.

Peserta kegiatan IT Fest dipilih sebagai
populasi yang digunakan dalam penelitian ini.
Selanjutnya sampel akan diambil melalui
metode non-probability sampling dengan teknik
convenience sampling. Sampel akan terdiri dari
26 peserta yang mengikuti kegiatan IT Fest dan
melihat demonstrasi kerja alat sistem IoT
Forest Fire.

Selanjutnya untuk mengetahui
pengukuran jawaban responden pada
kuesioner digunakan metode skala Likert.
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Terdapat 5 titik pilihan dari butir pertanyaan
pada skala likert mulai dari sangat setuju(SS),
setuju(S), netral(CS), tidak setuju(TS), dan
sangat tidak setuju(STS).

Agar instrument pengukuran benar benar
mencerminkan konsep yang ditelitinya dapat
diandalkan maka uji validitas dan uji reliabilitas.
Reabilitas adalah tingkat konsistensi suatu
variabel dalam mengukur apa yang seharusnya
diukurnya. Reabilitas dapat diukur dengan uji
statistik cronbach's alpha (α). Variabel yang
konsisten dan reliabel dalam mengukur dapat
dilihat melalui nilai cronbach's alpha-nya lebih
dari 0,60. Validnya instrumen pertanyaan
apabila r hitung variabel lebih besar dari r tabel.

Kepuasan pengguna yang merupakan
hasil respon dari pengguna setelah melihat
sistem kerja alat dan keluaran output dari alat
akan bertindak sebagai variabel dependen
dalam penelitian ini. Sedangkan Variabel
independentnya adalah kualitas sistem
merupakan tingkat seberapa baik sebuah
sistem dapat memenuhi kebutuhan
penggunanya.

Proses pengolahan dan analisis dari
data yang telah diperoleh akan diolah memakai
alat analisis statistik yang disediakan oleh
perangkat lunak khusus seperti program
Windows SPSS 25.0. Selanjutnya, hasil
analisis termasuk analisis tabulasi frekuensi,
analisis regresi, dan uji kualitas data.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Responden
Dalam rangka penelitian ini, penulis

mendistribusikan kuesioner kepada beberapa
pengunjung stand sistem IoT forest fire untuk
mendeteksi kebakaran hutan dengan jumlah
responden sebanyak 26 orang. Berikut
gambaran mengenai responden yang menjadi
objek penelitian.

Table 1. Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Frequency Percent

Laki-laki 20 76.9
Perempuan 6 23.1

Total 26 100.0

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
laki-laki 77% dan perempuan berjumlah 23%.
Dapat kita simpulkan bahwa laki-laki menjadi
responden terbanyak sebesar 77%.

Tanggapan Responden Terhadap
Kualitas Sistem

Hasil perhitungan kuesioner pada masing -
masing indikator pertanyaan yang mewakili
variabel kualitas sistem dapat diamati pada
tabel 2 berikut ini.

Table 2. Respon Indikator Kualitas Sistem
Pertanyaan STS TS CS S SS

P1 0 0 3 13 10
P2 0 0 2 13 11
P3 0 0 1 10 15
P4 0 0 1 7 18
P5 0 0 2 6 18
P6 0 0 9 9 8
P7 0 0 3 5 18

Dalam pengujian validitas, nilai R tabel [11]
yang ditemukan untuk ukuran sampel N=26
dengan taraf Signifikansi 0,05 adalah sebesar
0,388.

Table 3. Tabel Uji Validitas
Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan

P1 0.763 >

0.388

Valid
P2 0.693 > Valid
P3 0.753 > Valid
P4 0.651 > Valid
P5 0.825 > Valid
P6 0.509 > Valid
P7 0.782 > Valid

Dari tabel 3, kita dapat melihat semua
indikator yang ditanyakan mewakili kualitas
sistem dapat dikatakan valid dengan Rhitung >
Rtabel.

Table 4. Tabel Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.826 7

Selanjutnya pengujian reliabel,
berdasarkan dari tabel 4 ditemukan bahwa nilai
koefisien cronbach alpha adalah 0,826. Maka
dapat disimpulkan pertanyaan pengukur
variabel pada kuesioner tersebut
reliabel(konsisten).

Langkah berikutnya untuk mengetahui
sejauh mana suatu variabel independen dapat
memberikan penjelasan terhadap variabel
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dependen dengan menggunakan koefisien
determinasi (R square).

Table 5. Tabel Uji Korelasi
Model Summary

Model R R
Square

Adjusted
R

Square

Std.
Error of
the

Estimate
1 .614a 0,377 0,351 1,427

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Dari data yang tercantum dalam Tabel
5, dapat diamati bahwa nilai koefisien
determinasi (R2) adalah 0,377. Nilai kualitas
sistem dapat menjelaskan nilai kepuasan
pengguna sebesar 37,7%. Ini
mengindikasikan bahwa sekitar 37,7% dari
variasi dalam variabel kepuasan pengguna
dapat dijelaskan oleh variabel kualitas sistem.
Sementara itu, sekitar 62,3% sisanya akan
dipengaruhi oleh variabel lain.

Kemudian dilakukan uji F dalam
menguji apakah regresi yang dibuat
signifikan secara keseluruhan.

Table 6. Tabel ANOVA
ANOVAa

Sum of
Squares df Mean

Square F Sig.

Regression 29.586 1 29.586 14.528 .001b
Residual 48.876 24 2.036
Total 78.462 25
a.Dependent Variable: Y
b.Predictors: (Constant), X

Dari informasi yang terdapat di Tabel 6,
ditemukan bahwa nilai Fhitung adalah 14,528.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F
tabel [12] sebesar 2,41. Dengan demikian,
ditunjukkan adanya pengaruh bersama-sama
yang signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas sistem memiliki
pengaruh secara simultan yang signifikan
terhadap kepuasan pengguna. Dengan kata
lain, ukuran rasio tersebut secara simultan
mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna.

Table 7. Tabel Coefficient
Coefficientsa

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Std.
Error Beta

(Constant) 3.107 2.731 1.137 .267
X .592 .155 .614 3.812 .001

a Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 7 maka dapat
disusun persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut :

� = � + � � (1)
� = 3,107 + 0,592 �

Keterangan:
Y = Kepuasan Pengguna
X = Kualitas Sistem
β = koefisien regresi

Dari analisis data yang terdapat
dalam Tabel 7 di atas, diperoleh nilai T
hitung dari variabel kualitas sistem sebesar
3,182 sedangkan nilai T tabel [13] (0,05;26)
adalah 1,706. Karena nilai T hitung (3,182)
lebih besar dari nilai T tabel (1,706), maka
hipotesis nol (H0) dapat ditolak. Dan
berdasarkan persamaan regresi yang
dihasilkan koefisien regresi 0,592 artinya
kepuasan pengguna akan meningkat sebesar
0,592 setiap 2 satuan rasio kualitas sistem.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

1. Variabel kualitas sistem pada alat
sistem IoT Forest Fire sebagai
pendeteksi kebakaran hutan
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengguna. Variabel kualitas
sistem dapat menjelaskan sekitar
37,7% dari variasi dalam variabel
kepuasan pengguna, sementara
sekitar 62,3% sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

2. Semakin baik kualitas sistem yang
dibuat, semakin besar kepuasan yang
dirasakan oleh pengguna.

5.2. Saran
Dalam penelitian ini, variabel kepuasan

pengguna dipengaruhi oleh variabel
independen, yaitu kualitas sistem, yang
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merupakan hambatan pada aspek dasar.
Selain itu, ada variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini. Berbagai faktor
tambahan memiliki potensi untuk memengaruhi
baik variabel kualitas sistem maupun kepuasan
pengguna. Sehingga, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memasukkan faktor-faktor
tambahan tersebut dalam analisis kepuasan
pengguna.
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